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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengoptimalkan metode Qira'ati dalam meningkatkan kelancaran
membaca Al-Qur’an di Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) Roudhoh, Samarinda Ilir. Penelitian
tindakan kelas (PTK) ini dilakukan dalam dua siklus, yang masing-masing terdiri dari perencanaan,
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah 15 santri TPQ dengan tingkat kemampuan
membaca Al-Qur'an yang bervariasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode Qira'ati
secara intensif dan sistematis mampu meningkatkan kelancaran membaca Al-Qur'an. Pada siklus
pertama, terjadi peningkatan kemampuan membaca sebesar 58%, sedangkan pada siklus kedua
meningkat hingga 87%. Metode ini terbukti efektif karena menekankan penguasaan tajwid, praktik
berulang, dan pendekatan individual. Penelitian ini menyimpulkan bahwa metode Qira'ati dapat
dijadikan strategi utama untuk meningkatkan kelancaran membaca Al-Qur’an di TPQ.

Kata kunci: Metode Qira'ati, Kelancaran Membaca Al-Qur'an, TPQ, Peneclitian Tindakan Kelas,
Pendidikan Al-Qur’an.

Abstract

This study aims to optimize the Qira'ati method to improve the fluency of reading the Qur'an at Taman
Pendidikan Al-Qur'an (TPQ) Roudhoh, Samarinda Ilir. This classroom action research (CAR) was
conducted in two cycles, each consisting of planning, implementation, observation, and reflection. The
research subjects were 15 TPQ students with varying levels of Qur'an reading proficiency. The results
showed that the intensive and systematic implementation of the Qira'ati method significantly improved
reading fluency. In the first cycle, there was a 58% improvement in reading ability, which increased to
87% in the second cycle. This method proved effective due to its emphasis on mastering tajweed,
repetitive practice, and individualized approaches. The study concludes that the Qira'ati method can
serve as a primary strategy to enhance Qur'anic reading fluency in TPQ.

Keywords: Qira'ati Method, Qur'anic Reading Fluency, TPQ, Classroom Action Research, Qur'anic
Education.
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A. Pendahuluan

2

Pembelajaran Al-Qur'an merupakan salah satu aspek fundamental dalam
pendidikan agama Islam di Indonesia. Kurang tepatnya pelafalan dalam membaca Al
Qur’an dari aspek tajwid dan makhorijul hurf.(Afni & Handayani, 2022) Salah satu metode
yang telah lama digunakan dalam mengajarkan Al-Qur'an di Taman Pendidikan Al-Qur'an
(TPQ) adalah metode Qira'ati, yang dikembangkan untuk meningkatkan kemampuan
membaca Al-Qur'an dengan baik dan benar melalui pendekatan sistematis dalam
pengajaran bacaan, tajwid, dan makhraj huruf. Metode ini memiliki tujuan untuk
membantu para santri, terutama anak-anak, menguasai bacaan Al-Qur'an dengan benar dan
lancar.(Side et al., 2022)

Namun, meskipun metode Qira'ati telah diterapkan di banyak TPQ, kenyataannya
banyak santri yang masih menghadapi kesulitan dalam mencapai tujuan pembelajaran
tersebut.(Nasikhah, 2021) Beberapa masalah utama yang sering dihadapi antara lain
keterbatasan waktu belajar, kurangnya media pembelajaran yang inovatif, dan pendekatan
pembelajaran yang cenderung monoton. Hal ini menyebabkan hasil belajar santri dalam
menguasai bacaan Al-Qur'an belum optimal, meskipun sudah berulang kali mengikuti
pelajaran dengan metode tersebut.(Ulumi & Ayu, 2020)

Untuk mengatasi masalah tersebut, dibutuhkan suatu inovasi dalam metode
pembelajaran yang tidak hanya sekadar berfokus pada penguasaan teknis bacaan, tetapi
juga dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan santri dalam proses
pembelajaran.(Wahyuningsih, n.d.) Salah satu pendekatan yang menjanjikan adalah
Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL), yang menempatkan siswa sebagai pusat
pembelajaran dan mengajak mereka untuk terlibat dalam pemecahan masalah nyata yang
relevan dengan pembelajaran. Model ini memiliki potensi untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi santri dalam menguasai pembelajaran Al-
Qur'an, dengan cara yang lebih kontekstual dan aplikatif.(Yusuf, n.d.)

Selain itu, perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat memberikan
peluang untuk mengintegrasikan metode klasikal dalam pembelajaran Al-qur’an.(Abrori &
Asy’ari, 2023; Syarif & Asmaran, 2018) Media berbasis AL, (Sari et al., n.d.) seperti aplikasi
pengenalan suara atau alat bantu belajar lainnya, dapat mendukung proses pembelajaran
dengan memberikan umpan balik yang cepat dan akurat. Teknologi ini memungkinkan
santri untuk berlatih secara mandiri dan mendapatkan koreksi langsung terhadap kesalahan
bacaan mereka. Oleh karena itu, penggabungan model PBL dengan media berbasis Al
dapat menjadi solusi yang sangat efektif untuk mengatasi masalah yang ada dan
meningkatkan hasil belajar santri di TPQ Roudhoh Samarinda Ilir.(Isnatin et al., 2024)

Landasan Teori

Pentingnya pendidikan Al-Quran di Taman Pendidikan Al-Quran (TPQ) memegang
peranan penting dalam pengajaran dasar-dasar Islam, khususnya kemampuan membaca Al-
Quran dengan baik dan benar. Menurut, TPQ berperan sebagai sarana untuk membentuk
dasar religius pada anak sejak dini melalui pengajaran bacaan Al-Quran yang benar dan
sesuai dengan tajwid. Juga menyatakan bahwa TPQ bukan hanya mengajarkan anak untuk
membaca, tetapi juga sebagai media pembentukan akhlak melalui pendidikan nilai-nilai
Qurani. Oleh karena itu, TPQ Roudhoh di Samarinda Ilir memiliki tanggung jawab besar
dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Quran bagi para santrinya.(Melati &
Arifin, 2024)

Metode Qiroati(Febriani et al., n.d.) adalah salah satu metode pengajaran Al-Quran
yang dikembangkan untuk memudahkan anak-anak dalam mempelajari bacaan Al-Quran
secara cepat dan tepat.(Nurulanningsih & Pd, 2023) Menurut, metode Qiroati difokuskan
pada pengulangan dan pendekatan langsung dalam pengucapan huruf dan tajwid sehingga

BOCAH: Borneo Early Childhood Education and Humanity Journal, Volume 4 Nomor 1, January 2025



Optimalisasi Metode Qira'ati untuk Meningkatkan Kelancaran Membaca Al-Qur’an di TPQ Roudhoh Samarinda

anak mampu membaca Al-Quran dengan fasih tanpa harus mempelajari teori secara
mendalam. Menjelaskan bahwa Qiroati mengutamakan kecepatan dan kelancaran dalam
membaca, dengan menggabungkan antara hafalan dan pelafalan secara langsung.(Parende
& Pane, n.d.)

Prinsip-prinsip dasar metode Qiroati mencakup pengulangan, pelafalan yang tepat,
dan pemahaman tajwid melalui praktik langsung. Menjelaskan bahwa metode Qiroati tidak
hanya mengandalkan hafalan, tetapi juga penguasaan tajwid dengan cara yang mudah
dipahami anak-anak. Menggaris bawahi bahwa Qiroati menekankan pentingnya
pembacaan yang tepat dari segi tajwid tanpa mempersulit anak dalam teori-teori tajwid
yang rumit. Metode ini bertujuan untuk membangun kelancaran membaca secara alami dan
bertahap.(Hasan & Wahyuni, 2018)

Optimalisasi metode Qiroati di TPQ dapat meningkatkan kelancaran membaca Al-
Quran karena pendekatan ini didesain agar lebih efektif bagi anak-anak.(Syaifudin, 2021)
Menurut, optimalisasi Qiroati mencakup pelatihan berkelanjutan dan evaluasi berkala
sehingga guru bisa mengidentifikasi perkembangan dan kesulitan santri. Menambahkan
bahwa optimalisasi ini juga mencakup pelibatan teknik permainan dan variasi latihan yang
menarik untuk mendorong motivasi anak.(Juhaeriah, n.d.)

Keberhasilan metode Qiroati dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti kualifikasi
guru, keteraturan dalam praktik, dan dukungan lingkungan belajar. Menyoroti bahwa guru
yang kompeten dan mampu memberikan bimbingan dengan kesabaran sangat berpengaruh
terhadap keberhasilan metode ini. Menyatakan bahwa lingkungan belajar yang kondusif
serta dukungan keluarga juga turut mendorong anak untuk lebih lancar dalam membaca
Al-Quran.(Sofiani Rizkillah & Khosiah, 2024)

Berdasarkan kajian dari para ahli,(Utomo et al., 2024) metode Qiroati dianggap
sebagai salah satu metode efektif dalam mengajarkan Al-Quran karena menggabungkan
prinsip pengulangan, praktik langsung, dan pendekatan sederhana yang cocok bagi anak-
anak. Keunggulan metode ini terletak pada fokusnya yang tinggi terhadap kelancaran
membaca dengan tajwid yang benar. Dengan optimalisasi yang tepat, metode Qiroati
berpotensi membantu santri di TPQ Roudhoh di Samarinda Ilir untuk mencapai
kemampuan membaca Al-Quran dengan lancar dan sesuai kaidah.(Susilowati, 2018)

C. Metode

Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK).(Widayati,
n.d.) PTK dipilih karena bertujuan untuk meningkatkan proses dan hasil belajar dalam
situasi pembelajaran nyata.(Oleh & Rifanty, n.d.) Penelitian dilakukan secara siklus
berulang yang meliputi perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi menggunakan
metode klasikal dalam pembelajaran qiraati.(Fitriana et al., 2023) Metode klasikal dalam
pembelajaran Al-Qur'an adalah pendekatan tradisional yang digunakan untuk mengajarkan
dan mempelajari Al-Qur'an secara langsung di dalam kelompok atau kelas, biasanya
dengan seorang guru (ustadz/ustadzah) yang membimbing sekelompok siswa. Pendekatan
ini telah digunakan sejak lama dan menjadi dasar dalam sistem pendidikan Islam, terutama
di pesantren, madrasah, atau masjid.(As & Yunus, 2022) Penelitian ini dilakukan di TPQ
Roudhoh yang terletak di Samarinda Ilir.(Zaini, 2023) Subjek penelitian adalah anak-anak
usia 4-12 tahun yang terdaftar di TPQ Roudhoh dan memiliki kemampuan membaca Al-
Qur'an menggunakan metode Qiroati pada level dasar hingga menengah. Jumlah subjek
yang diteliti adalah sekitar 15 santri. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data
meliputi. Tes kemampuan membaca Al-Qur'an: Tes ini berupa pembacaan ayat-ayat Al-
Qur'an yang telah ditentukan sesuai dengan metode Qiroati. Observasi: Observasi
dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung, dengan menggunakan lembar
observasi untuk menilai kelancaran, ketepatan, dan sikap saat membaca Al-Qur'an.
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Wawancara: Wawancara dengan pengajar dan santri untuk menggali pengalaman, kendala,
dan manfaat dari penerapan metode Qiroati. Dokumentasi: Mengambil data dokumentasi
berupa foto, video, dan catatan harian pembelajaran. (Wahyuningsih, n.d.)
Pelaksanaan Siklus Pembelajaran: Penelitian dilakukan dalam beberapa siklus.
Setiap siklus terdiri dari empat tahap yaitu:
1. Perencanaan: Menyusun rencana pembelajaran dengan metode Qiroati,
termasuk materi, strategi, dan target pencapaian.
2. Tindakan: Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan rencana yang telah
disusun.
3. Observasi: Mengamati dan mencatat perkembangan santri selama proses
pembelajaran berlangsung.
4. Refleksi: Menganalisis hasil observasi dan tes, serta merencanakan perbaikan
untuk siklus berikutnya.
5. Tes Awal dan Tes Akhir: Dilakukan untuk mengukur peningkatan
kemampuan membaca Al-Qur'an sebelum dan setelah penerapan metode
Qiroati.(Ramadhan & Nadhira, 2022)

Data yang dikumpulkan dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif(Ariffah &
Novitasari, 2024): Analisis Kuantitatif: Hasil tes kemampuan membaca dianalisis
menggunakan persentase peningkatan hasil belajar santri antara tes awal dan tes akhir.
Analisis Kualitatif: Data observasi dan wawancara dianalisis untuk melihat bagaimana
efektivitas metode Qiroati dalam membantu kelancaran membaca Al-Qur'an serta untuk
mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan atau kendala yang
dihadapi.(Nuraeni et al., 2022)

Dengan pendekatan PTK, diharapkan dapat diketahui sejauh mana optimalisasi
metode Qiroati menggunakan metode klasikal meningkatkan kelancaran membaca Al-
Qur'an pada santri di TPQ Roudhoh serta dapat memberikan rekomendasi untuk perbaikan
metode pembelajaran di masa depan.(Azizah, 2021)

Metode ini sering dikombinasikan dengan pendekatan modern, seperti
menggunakan aplikasi digital atau teknologi audio-visual, untuk meningkatkan efektivitas
dan menarik minat siswa.(Nikita Silvi Yohana Putri & Achmad Yusuf, 2024)

Terdapat dua siklus saat melakukan penelitian di TPQ Roudhoh ini, siklus yang
pertama dilakukan pada Selasa, 26 November 2024 kemudian dilanjutkan pada siklus
kedua di hari Selasa, 03 Desember 2024. Dilakukannya penelitian tindakan kelas ini di jam
yang sama yaitu 16.30 WITA — sampai selesai.

Berikut tabel indikator capaian perkembangan anak di TPQ Roudhoh :
No | Indikator Capaian Keterampilan Anak
1 Anak mampu melafalkan huruf Hijaiyah dengan jelas, harakat yang
benar (Fashohah)
2 | Mampu melafalkan hafalan dengan baik dan benar (Tartil)
3 | Bersikap baik terhadap teman dan tidak mengganggu suasana belajar
(Adab)
4 | Tidak mudah menyerah saat belajar bacaan yang sulit (optimis)

Hasil dan Pembahasan

Penelitian tindakan kelas yang dilakukan dengan judul Optimalisasi Metode
Qira'ati untuk Meningkatkan Kelancaran Membaca Al-Qur’an di TPQ Roudhoh,
Samarinda Ilir menunjukkan hasil yang signifikan dalam meningkatkan kemampuan
membaca Al-Qur’an para siswa. Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga siklus, di mana
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setiap siklus melibatkan tahapan perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan
refleksi. Keberhasilan penelitian ini tidak terlepas dari dukungan dan arahan Kepala
Sekolah, [Sari.S.Si], yang senantiasa memberikan motivasi dan bimbingan dalam setiap
tahapan proses penelitian.

1. Prasiklus : Pada siklus ini masih terdapat kekurangan ketika menggunakan metode
biasanya di pembelajaran giraati sehingga persentase yang didapat dari prasiklus ini
sekitar 49% persentase hasil pembelajaran.

2. Siklus I: Pada siklus pertama, penerapan metode Qira'ati difokuskan pada
pembiasaan pengucapan huruf hijaiyah dengan benar dan penguasaan dasar-dasar
tajwid. Hasil observasi menunjukkan adanya peningkatan pemahaman siswa
terhadap pelafalan huruf dan aturan tajwid sederhana, namun kelancaran membaca
masih belum optimal. Hal ini disebabkan oleh waktu latihan yang kurang intensif
dan belum semua siswa dapat mengikuti irama pembelajaran dengan baik. Nilai
rata-rata kemampuan membaca siswa pada siklus ini mencapai 58%, yang masih
berada di bawah target keberhasilan (80%).

3. Siklus II: Pada siklus kedua, metode Qira'ati dioptimalkan dengan memberikan
lebih banyak latihan intensif, pembagian kelompok belajar berdasarkan tingkat
kemampuan, serta penggunaan media pembelajaran visual. Pada siklus ini, terdapat
peningkatan yang signifikan dalam kelancaran membaca siswa, terutama pada
kemampuan membaca rangkaian kata secara tartil dan lancar. Nilai rata-rata
kemampuan membaca meningkat menjadi 87%, dan sebagian besar siswa
menunjukkan motivasi belajar yang lebih tinggi. Pada siklus ini pula,
pendampingan individu diterapkan untuk siswa yang masih mengalami kesulitan
membaca, serta penekanan pada penguasaan tajwid lanjutan. Metode ini berhasil
meningkatkan kelancaran membaca siswa secara keseluruhan, dengan nilai rata-rata
kemampuan membaca mencapai 87%. Hampir seluruh siswa mencapai indikator
keberhasilan, yaitu membaca Al-Qur’an dengan lancar, tartil, dan sesuai kaidah
tajwid.

Hasil dari temuan yang didapati adalah pembelajaran qiraati prasiklus
menggunakan metode simak dengan satu persatu santri diarahkan maju ke depan.
Kemudian pada siklus I mulai menggunakan metode klasikal dalam pembelajaran giraati,
dengan pembagian kelas sesuai usia dan kemampuan antara lain qiraati I, II, I1I, dan, giraati
IV. Selain itu pembelajaran pada TPQ Roudhoh ini juga memiliki jenjang lanjutan seperti
Al-Qur’an lalu pembelajaran Gorib, Tajwid, dan yang terakhir adalah Syahadah. Namun
dikarenakan fokus penelitian kali ini adalah Qiraati maka didapati pada siklus ke- II Bahwa
tingkat kelancaran membaca qiraati sangat berpengaruh besar pada persentase peningkatan
kelancaran membaca tingkat Al-Qur’an seperti ketika mengggunakan metode klasikal
dengan membaca surah An-Naba.

Optimalisasi metode Qira'ati terbukti efektif dalam meningkatkan kelancaran
membaca Al-Qur’an di TPQ Roudhoh. Beberapa faktor kunci keberhasilan penelitian ini
meliputi:

1. Pendekatan Sistematis Metode Qira'ati: Metode Qira'ati memberikan panduan
pembelajaran yang terstruktur, mulai dari pengenalan huruf, penguasaan harakat,
hingga membaca rangkaian kata dan ayat. Tahapan ini memudahkan siswa dalam
memahami dan menguasai materi secara bertahap.

2. Latihan yang Intensif dan Variatif: Pemberian latihan yang berulang, baik secara
individu maupun kelompok, memberikan efek positif terhadap kemampuan siswa
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dalam membaca. Variasi media pembelajaran seperti kartu huruf dan audio tartil
juga meningkatkan minat belajar siswa.

3. Pendekatan Personal: Pendampingan individu yang diterapkan pada siklus akhir
membantu siswa yang mengalami kesulitan spesifik, sehingga mereka dapat
mengejar ketertinggalan dan meningkatkan kemampuannya.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode Qira'ati secara optimal
dapat meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an dengan signifikan, baik dari aspek
kelancaran, kefasihan, maupun motivasi belajar siswa. Model pembelajaran ini dapat
menjadi referensi bagi lembaga pendidikan Al-Qur’an lainnya untuk meningkatkan
kualitas pengajaran membaca Al-Qur’an.

Berdasarkan hasil dan temuan didapati data pada Tabel indikator dan Grafik sebagai
berikut :

No | Indikator Capaian Keterampilan Anak

1 | Anak mampu melafalkan huruf Hijaiyah dengan jelas, harakat yang
benar (Fashohah)

2 | Mampu melafalkan hafalan dengan baik dan benar (Tartil)

3 | Bersikap baik terhadap teman dan tidak mengganggu suasana belajar
(Adab)

4 | Tidak mudah menyerah saat belajar bacaan yang sulit (optimis)

Prasiklus
Indikator Nilai
No | Nama Capaian Anak Nilai
Fahohah | Tartil Adab Optimis Total
1 |Ra 1 2 2 2 7
2 | Hz 1 2 2 2 7
3 |Ca 1 2 2 2 7
4 |Ro 1 2 2 2 7
5 | At 1 2 2 2 7
6 |In 1 2 3 2 8
7 |Hi 1 2 2 2 7
8 |Fi 1 2 3 3 10
9 |[Hn 1 2 2 3 8
10 | Ri 1 2 3 3 9
11 | Sk 1 2 3 3 9
12 | Nn 1 2 3 3 9
13 | Zn 1 2 2 3 8
14 | Sa 1 2 2 3 8
15 | Ds 1 2 1 3 7
Total 118
Keterangan :

BB = Belum Berkembang (1)

MB = Mulai Berkembang (2)

BSH = Berkembang Sesuai Harapan (3)
BSB = Berkembang Sangat Baik (4)
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4 indikatorx4 penilaian =16
16x15 anak =240
118 Total Siklus I =+ 240 =49,1%
Terdapat sekitar 49% persentase dari prasiklus atau sebelum metode klasikal
digunakan.
Gambar 1. Prasiklus
Siklus 1
Indikator Nilai
No | Nama Capaian Anak Nilai
Fahohah | Tartil Adab Optimis Total
1 |Ra 2 2 2 3 9
2 |Hz 2 2 2 3 9
3 |Ca 2 2 2 3 9
4 |Ro 2 1 2 3 8
5 | At 2 2 2 3 9
6 |In 2 2 3 3 10
7 | Hi 2 2 2 3 9
8 |Fi 1 2 3 4 10
9 |Hn 2 2 2 4 10
10 | Ri 1 2 3 4 10
11 | Sk 1 2 3 4 10
12 | Nn 1 2 3 4 10
13 | Zn 2 2 2 4 10
14 | Sa 1 2 2 4 9
15 | Ds 2 2 1 4 9
Total 141
Keterangan :

BB = Belum Berkembang (1)
MB = Mulai Berkembang (2)
BSH = Berkembang Sesuai Harapan (3)
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BSB = Berkembang Sangat Baik (4)

4 indikatorx4 penilaian =16
16x15 anak =240
141 Total Siklus I +240x100% =58,7%

Jadi didapati bahwa terdapat 58% hasil penelitian tindakan kelas pada siklus I
menggunakan metode Klasikal Qiraati .

Gambar 2. Siklus I Metode Klasikal Hafalan Surah An-Naba

Siklus I1
Indikator Nilai
No | Nama Capaian Anak Nilai
Fashohah | Tartil Adab Optimis Total
1 |Ra 3 3 4 4 14
2 | Hz 3 3 4 4 14
3 |Ca 3 3 4 4 14
4 |Ro 3 3 4 4 14
5 | At 3 3 4 4 14
6 |In 3 3 4 4 14
7 | Hi 3 3 4 4 14
8 |Fi 3 3 4 4 14
9 |Hn 3 3 4 4 14
10 | Ri 3 3 4 4 14
11 | Sk 3 3 4 4 14
12 | Nn 3 3 4 4 14
13 | Zn 3 3 4 4 14
14 | Sa 3 3 4 4 14
15 | Ds 3 3 4 4 14
Total 210
Keterangan :

BB = Belum Berkembang (1)
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MB = Mulai Berkembang (2)
BSH = Berkembang Sesuai Harapan (3)
BSB = Berkembang Sangat Baik (4)

4 indikatorx4 penilaian =16
16x15 anak =240
210 Total Siklus II + 240 x 100% =87,5%

Gambar 3. Siklus II Metode Klasikal Qiraati IV

Jadi secara keseluruhan diperoleh hasil pada siklus ke 2 sekitar 87% persentase
menggunakan metode klasikal pada pembelajaran giraati dengan bagan grafik sebagai
berikut :

HRa

B Hz
mCa
®Ro
H At
Hin
H Hi
M Fi
H Hn

Ri

- m Sk
Fashohah Tartil Adab Optimis
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Dari hasil di atas didapati bahwa peningkatan pembelajaran Al-quran melalui
pembelajaran Qiraati dinyatakan berhasil menggunakan Metode Klasikal karena secara
signifikan dapat meningkatkan kemampuan belajar santri di TPQ Roudhoh di Samarinda
Mir.

E. Kesimpulan

Dapat disimpulkan bahwa penerapan metode Qira'ati secara intensif dan sistematis
dapat meningkatkan kelancaran membaca Al-Qur'an para santri. Peningkatan kemampuan
membaca yang signifikan, dari 49% pada prasiklus menjadi 87% pada siklus kedua,
menunjukkan efektivitas metode ini dalam mencapai tujuan pembelajaran Al-Qur'an, yaitu
kelancaran, kefasihan, dan penguasaan tajwid yang benar. Secara teoritis, penelitian ini
memberikan bukti kuat bahwa metode Qira'ati dapat meningkatkan kelancaran membaca
Al-Qur'an dengan pendekatan sistematis yang mengutamakan pengulangan dan
pemahaman tajwid yang sederhana.  Dalam aspek metodologis, penelitian ini
mengonfirmasi efektivitas penggunaan pendekatan penelitian tindakan kelas (PTK) yang
dilakukan dalam siklus berulang untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Siklus
perbaikan yang dilakukan di setiap tahap memungkinkan identifikasi kendala dengan cepat
dan memberikan ruang untuk refleksi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di siklus
berikutnya. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat memberikan panduan bagi pengelola
TPQ dan guru-guru Al-Qur'an untuk mengoptimalkan penggunaan metode Qira'ati dalam
meningkatkan kelancaran membaca Al-Qur'an. Penerapan latihan yang intensif, variasi
media pembelajaran, serta pendekatan individual sangat disarankan untuk membantu santri
yang mengalami kesulitan. Selain itu, penggunaan media pembelajaran yang lebih inovatif
dapat lebih meningkatkan efektivitas metode ini. Dengan penerapan rekomendasi-
rekomendasi ini, diharapkan metode Qira'ati dapat lebih optimal dalam meningkatkan
kelancaran membaca Al-Qur'an di TPQ dan lembaga pendidikan Al-Qur'an lainnya.
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